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INTISARI  

PT Supersonic Chemical Industry, berdiri sejak 1974 dan berlokasi di Gunungkidul 

Yogyakarta, adalah produsen serbuk Kalsium Karbonat (CaCO₃) dengan 

kapasitas sekitar 300–400 ton/hari. Perusahaan menghadapi rendahnya 

kepatuhan pekerja terhadap penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dan lemahnya 

pengawasan prosedur K3 yang berisiko menurunkan keselamatan dan 

produktivitas. Penelitian ini bertujuan merancang solusi integratif untuk 

meningkatkan kepatuhan APD dan memperkuat sistem pengawasan K3 sehingga 

tercapai perbaikan budaya keselamatan (target CSF: kenaikan kepatuhan dari 

26% menjadi ~69%). 

Dalam penyelesaian masalah digunakan pendekatan campuran: HIRARC untuk 

identifikasi dan penilaian risiko, PDCA sebagai kerangka perbaikan berkelanjutan, 

serta Weighted Scoring Method untuk memilih alternatif solusi terbaik. 

Pengumpulan data memakai observasi lapangan, wawancara stakeholder, 

kuesioner, dan uji pra-pasca (pre-test/post-test); analisis didukung alat seperti 

Fishbone Diagram, Eisenhower Matrix, Microsoft Excel, dan model ADDIE untuk 

pengembangan materi pembelajaran. 

Implementasi yang diusulkan dan dijalankan meliputi tiga komponen terpadu: 

modul training K3 interaktif berbasis microlearning, sistem monitoring APD digital 

dengan fitur upload foto, dan sistem pelaporan anonim (whistleblower K3), 

dilakukan menurut siklus PDCA. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta (rata-rata pre-test 55,38 → post-test 94,62, peningkatan = 

70,86%) dan kenaikan kepatuhan penggunaan APD dari 26% menjadi sekitar 70% 

(uji statistik menunjukkan perbedaan signifikan), sekaligus meningkatnya validitas 

data monitoring dan terbangunnya saluran pelaporan yang mendorong partisipasi 

pekerja. 

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Alat Pelindung Diri (APD), 

PT Supersonic Chemical Industry, Kepatuhan Pekerja, Pengawasan K3, HIRARC, 

PDCA, Weighted Scoring Method, Microlearning, Whistleblower System, 

Monitoring Digital, Implementasi K3, Industri Batu Kapur.


